
ABSTRAK  

MUHAMMAD DAUD, Pembuatan Pupuk Organik Cair dari Teh Kelor (Moringa 
oleifera) menggunakan bioaktivator kombucha (di bawah bimbingan F Silvi Dwi 
Mentari) 

 Latar belakang penelitian ini adalah memanfaatkan bahan seperti teh 
kelor, air kelapa, sabut kelapa dalam pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) dan 
akan di fermentasi oleh bioaktivator kombucha yang diharapkan bahan yang di 
gunakan  memiliki kandungan yang saling melengkapi. 

 Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah menghitung lama  waktu 
pembuatan serta menganalisa kandungan unsur hara ( N, P, dan K, Fe) dan pH 
dari POC berbahan baku teh kelor (Moringa oleifera), sabut kelapa, air kelapa, 
dengan bioaktivator kombucha dan memastikan dengan Peraturan Menteri 
Pertanian Republik Indonesia Nomor 261/Kpts/Sr.310/M/4/2019. Penelitian ini 
dilakukan di jalan Bung Tomo, Kecamatan Samarinda Seberang, Provinsi 
Kalimantan Timur dan analisa unsur hara pupuk organik cair di laboratorium 
tanah dan air politeknik pertanian Negeri Samarinda. Waktu penelitian 
dilaksanakan selama 3 bulan sejak awal bulan Maret 2023 hingga akhir Mei 
tahun 2023, meliputi persiapan alat dan bahan, pembuatan dan pelaksanaan 
penelitian hingga uji analisa kandungan unsur hara. P1 : teh kelor 5 l + air kelapa 
5 l + sabut kelapa 200 gram + 4 lembar kombucha +  gula merah 750 g P2 : teh 
kelor 5 l + air kelapa 5 l + sabut kelapa  200 gram + 2 lembar kombucha +  gula 
merah 750 g. 

Hasil penelitian ini Lama waktu pembuatan POC untuk taraf perlakuan P1 
yakni selama 16 hari dan untuk POC taraf perlakuan P2 yakni selama 27 hari. 
Hasil analisa laboratorium  kandungan unsur hara N, P, K, Fe, dan pH. 
Dinyatakan kandungan N, Fe, dan pH taraf perlakuan P2 lebih tinggi 
dibandingkan  taraf perlakuan P1 yaitu sebesar N = 0.1119 %, Fe = 0.3281 dan 
pH =03.52. Sedangkan kandungan P, K, taraf perlakuan P1 lebih tinggi 
dibandingkan taraf perlakuan P2 yaitu sebesar P = 0.0054%, K = 0.0043, dan 
dari semua hasil analisis kimia dari ke 2 taraf perlakuan POC belum ada yang 
memenuhi standar mutu pembuatan POC Peraturan Menteri Pertanian Republik 
Indonesia Nomor 261/Kpts/Sr.310/M/4/2019. 
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I. PENDAHULUAN 

 
Pupuk organik cair (POC) adalah pupuk yang tersedia dalam 

bentuk cair, POC dapat diartikan sebagai pupuk yang dibuat secara alami 

melalui proses fementasi sehingga menghasilkan larutan hasil 

pembusukan dari sisa tanaman, maupun kotoran hewan atau manusia. 

Pupuk Organik Cair (POC) merupakan pupuk berbentuk cair hasil 

fermentasi berbagai bahan organik. keunggulan POC dari segi aplikasi 

yang mudah, dibutuhkan dalam jumlah sedikit dan unsur hara yang 

langsung tersedia sehingga cepat dimanfaatkan tanaman (Warintan, dkk. 

2021).  Faktanya, bagi sebagian orang pupuk organik cair lebih baik untuk 

digunakan karena terhindar dari bahan-bahan kimia/sintetis.  

Kelor (Moringa oleifera) memiliki banyak kandungan gizi. Bukan 

hanya gizi untuk manusia, melainkan untuk hewan dan tanaman. Salah 

satu yang esensial untuk tanaman adalah terdapatnya “Zeatin” (unsur dari 

Sitokinin) yang terdapat pada Daun Kelor sehingga mampu merangsang 

pertumbuhan tanaman, terutama tanaman-tanaman baru mulai dari 

perkecambahan biji, pertumbuhan hingga pemasok nutrisi tanaman pada 

pembuahan. Daun kelor juga mengandung senyawa kimia seperti 

kalsium, magnesium, fosfor, zat besi dan sulfur sehingga daun kelor 

dapat dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk organik cair (Susanti, 2016).  

Langkah awal yang menjadi perhatian penting dalam budidaya 

adalah unsur hara yang terpenuhi. Pemanfaatan pupuk menjadi salah 

satu cara dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara. Sejauh ini



pemanfaatan pupuk lebih dominan pada golongan anorganik atau 

sintesis. Pemanfaatan pupuk tersebut ternyata secara signifikan 

menyebabkan dampak negatif dalam jangka panjang. Dampak negatif 

pada jangka panjang dari pemanfaatan pupuk anorganik tersebut 

diantaranya adalah tanah mudah keras, kemampuan tanah dalam 

menyimpan air mengalami penurunan, dan menurunnya produktivitas 

tanaman (Sado, 2016). 

Air kelapa akan menjadi bahan tambahan pembuatan pupuk 

organik cair  (POC). Selain itu air kelapa juga dilaporkan mengandung zat 

pegatur tumbuh alami seperti sitokinin (Manurung et al., 2017), auksin, 

giberelin (Prianti et al., 2017). Kandungan nutrisi yang terdapat dalam air 

kelapa tua lebih banyak dibandingkan dengan kelapa muda, sehingga 

lebih cocok untuk menjadi bahan tambahan pupuk organik cair (POC).  

Selain air kelapa, sabut kelapa akan menjadi bahan pembuatan 

pupuk organik cair ( POC ). Lama perendaman sabut kelapa sebagai 

pupuk oganik cair selama 14 hari memberikan hasil yang terbaik ( Tifani, 

2006 ). Sabut kelapa juga mengandung Nitrogen (N) 2,366 %, Pospor (P) 

0,77 % dan Kalium (K) 0,41% yang dimanfaatkan sebagai pembuatan 

pupuk cair (Waryanti, 2013). 

Pada pembuatan pupuk organik cair (POC) ini akan diberikan 

bioaktivator Kombucha sebagai fermentasi teh kelor, kombucha memiliki 

peranan simbiosis antara accetobacter xylium dan saccharomyces 

cerevisiae (Battikh et al., 2012). Biasanya  dalam pembuatan nata de 

coco bakteri Acetobakter xylinum dapat  merombak gula menjadi asam 

asesat de nata sebagai metabolit skundernya (Putriana dan  Amiah et al., 
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2013). Fermentasi Acetobacter–Saccharomyces (FAS), salah satu 

mikroorganismes yang dominan dalam kombucha (Lukiwati et al., 2005 ). 

Fermentasi kombucha merupakan aktivitas aerob maupun anaerob yang 

dapat mengubah atau mentransformasikan senyawa kimia ke substrat 

organik. Hasil penelitian telah membuktikan bahwa perlakuan 

penyemprotan pupuk organik cair yang mengandung limbah fermentasi 

kombucha bunga telang berpengaruh terhadap semua perlakuan 

terhadap parameter pertumbuhan. (Saddam et al., 2022). 

 Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah menghitung 

lama  waktu pembuatan serta menganalisa kandungan unsur hara ( N, P, 

dan K, Fe) dan pH dari POC berbahan baku teh kelor (Moringa oleifera), 

sabut kelapa, air kelapa, dengan bioaktivator kombucha dan memastikan 

dengan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

261/Kpts/Sr.310/M/4/2019. 

 Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 

menginformasikan kepada masyarakat dan petani bahwa dengan teh 

kelor dan bioaktivtor kombucha dapat dIbuat Pupuk Organik Cair (POC).  
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